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Formalisme Puasa, Gagalkan Peluang Kembali Suci 
KEBAIKAN dan manfaat 

puasa sudah banyak diungkap 
oleh banyak ahli. Terlebih di 
bulan 'Ramadan, ulasan ten­
tang puasa dapat kita temukan 
di mana-mana, baik di media 
massa cetak, elektronik radio 
dan televi si, bulletin jumat, 
maupun aneka pengaj ian, 
dan sebagainya . Ada yang 
menyampaikan dari aspek 
kesehatan fisik, spiritual. ter­
masuk psikologis. 

Berbagai uraian tersebut tidak 
hanya menyanglcut pengaruh 
individual, tetapi juga sosial, 
karena temyata puasa memberi­
kan pengaruh pada perbaikan 
hubungan dcngan orang lain, 
misalnya munculnya kepedu­
lian sosial. Selain i1u, anali sis 
ten tang puasa juga tidak semata 
berdasar logika dan keyakinan , 
tetapi juga dilandasi dari hasil 
penelitian empiris. 

Misalnya dilakukan oleh dr 
Siti Setiati SpPD, spcs ialis 
penyakit dalam dari Divi si 
Geriatri Depart emen ll mu Pc ­
nya kit Dalarn , Fakuilas Kcdok­
teran Univcrs ita ~ Indonesia 
(FKU I), menya takan bahwa 
puesa merupaka n sa la h sa tu 
Ca ra yang telah tcrbukti dapat 
me mperla1r1bat penuaan scr­
ta men cegah penyci kit ya ng 

sering timbul pada usia lanjut 
dan kanker. Bahkan di Jerman, 
terapi semacam puasa ter­
bukti mampu menyembuhkan 
orang gila. 

Berbagai hasil peneliti an 
tersebut membuktikan bahwa 
puasa Ramadan benar-benar 
membawa manfaat kebaikan 
bagi umat manusia. Oleh 
karena itu, bila seseorang ru­
tin menjalankan puasa tiap 
bulan Ramadan sepanjang 
hidupnya, maka secara logika, 
akan me ningkat derajat ke­
sehatan, m e ntal, sosial dan 
spiritualnya juga akan makin 
bertambah ba ik pada tahun­
tahun berikutnya. Pendek kata, 
orang tersebut dapat dikatakan 
makin fitri alias suci. 

Karena umat Islam di Indo­
nesia ada lah mayoritas, apa­
bila puasa Ramadan dijalankan 
secara konsisten sehingga pe­
ngaruh pos itifnya terus me­
ningkat, maka sudah te ntu 
kualitas bangsa Indonesia akan 
ma.kin baik dari 1ah11n ke tahun. 
LaJu, pertanyaannya, rne ngapa 
kejahatan sosial , ~emacam ko­
rupsi tetap saja terjadi '! 
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bangsa Indonesia melaku­
kan puasa Ramadan memang 
menjadi pertanyaan menarik. 
Fenomena tersebut sama me­
nariknya dengan pertanyaan 
mengapa seseorang yang rajin 
shalat dan pergi ke masjid na­
mun tetap saja berperilaku bu­
ruk. Tentu saja penjelasan atas 
masafah tersebut tidak Ian­
las dengan menuding bahwa 
ajaran Islam tidak memberikan 
manfaat. 

Dalam Alquran Allah telah 
menyampaikan bahwa Islam 
adalah agama yang sempurna 
(Al-Maidah, 3:10). Dengan 
demikian, kalau agama Islam 
bersifat sempurna, maka mus­
tahil ada keburukan di dalam 
ajarannya. Kesempurnaan 
Islam tidak dapat kita ragukan, 
sebab Islam datang dari Allah 
yang memi liki sifat AI-Haqq, 
artinya Yang Maha Benar. Oleh 
sebab itu, agama Islam yangdi ­
turunkan melalui Muhammad 
SAW, adalah benar adanya. 

)ika scseorang sudah sha lat, 
namun masih berb11a1 keji 
dan munkar, bukan atura n 
Allah yang salah , teta pi pas­
ti lah pe mahaman n1anusia 
tcrscbut yang masih bclum 
kaffah a li as sc111pl1rna tcntang 
hlam . J lampir dipas tikan , 
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masalah tersebut karena ma­
nusia melakukan shalat hanya 
sekadar menggugurkan kewa­
jiban. Tampaknya, penjelasan 
yang sama patut kita lakatkan 
pada puasa. Dalam surat Al 
Baqarah, Allah mewajibkan 
umat Islam untuk berpuasa. 
Sayangnya, banyak umat Islam 
menjalankan puasa sekadar 
formalismc. Yaitu 1nelakukan 
puasa, namun tidak ,nere­
sapi maknanya. Mereka ha ­
nya sekcdar tidak makan dan 
minum di s ii.1ng hari untuk 
menunjukkan bahwa secant 
lahiriah me reka adalah umat 
lshtrn . Tidak heran bila 11w-

reka melaksanakannya tidak 
dengan sepenuh penghayatan 
akan makna sejati dari puasa. 

Banyak bukti yang dapat 
diperlihatkan. Misalnya, ber­
puasa n am un perilakunya 
tetap tidak menunjukkan ke­
salehan, tidak mengendaJikan 
hawa nafsu, terus menggun ­
jing, mengolok-olok, dan se­
bagainya. Atau ada pula orang 
yang tiba-tiba berbaju gamis 
di bulan puasa, meramaikan 
masjid, mendatangi pengajian, 
dan berbagai perbuatan baik 
lainnya padahal di luar bulan 
Ramadan, mereka lekat de ­
ngan perbuatan kemungkaran 
dan merusak. Setelah puasa 
usai, ia kembali lagi mengakra­
bi jalan kemungkara n dan 
membuat kerusakan . Seolah­
olah puasa hanya sebuah jeda 
berbuat keburukan, bukan se­
bagai tahapan kena ikan kelas 
pada kualitas kein1anan yang 
lebih baik. 

Berhentinya seorang mus ­
Hm nrn upun n1uslitnah untuk 
menghentikan p er buatan 
kemungkaran clan berpaling 
pada kebaika n sa::u bulan 
puasa, ten tu pa tut dia presiasi . 
Nan1u11 apabi la selepas puasa 
kembali pada ke hiasaan la ­
m a 11 ya ya n~ buruk , tenru 

patut dicurigai bahwa puasa 
yang dilakukannya hanyalah 
formalis m e belaka . Se m a ­
ngat puasa tidak benar-bena r 
m e rasuk ke dalam hat i d an 
jiwanya. 

Bila seseora ng berp a ling 
dari kejahatan selama bulan 
Ra madan, tentu merupa ka n 
sebuah kebaikan . ltu m enun ­
jukkan bahwa seruan berpua ­
sa telah dijalankan. Apal agi 
bil a kebaikan terseb ut terus 
dipelihara di luar Ramadan. 
Apabila perubahan tersebut 
dapat dipelihara secara kon ­
sisten di luar bulan puasa . 
tentu akan sangat baik. Arti ­
nya, orang tersebut berhasi l 
m era ih predika t fitri alias 
suci. Sebaliknya, fo rm a lisme 
puasa hanyalah akan meng­
gagalkan upa ya seseorang 
untuk kembali pada kes ucian 
diri . 

Forma!isme puasa temu ti ­
dak benar. Melakukan tindak 
formali sn1e sejatinya seper . 
ti m e lakukan tind akan pe ­
nipuan . Seolah -ola h melaku­
kan a malan puasa , pada hal 
tidak. hu artinya, mi,njalankan 
pc rintah Alla h tida k d e ngan 
sept'nu.h hati. i-=ormalisn1 atau 
kt'purn -puraan tersebut jauh 
d.1r i Sl'r uan Allah . Surat Al 

Baqar~ (2), ayat 208, All ap,, 
b e rfi riian, "Hal orang-ora'ng 
yang beriman, masuklah bm, 1 
ke d i1 lamlslamsecarakesel11 -
ru ha a, dan Janganlah kam 11 
turut i langbh-Jangkah setan 
Sesuf1Plhnyasetanirumusul1 \ 
yan g npia bagimu.• 

Bu la puasa past! akan be 
ra k hr. Kita runggu, apakah 
s ika p._pmlaku, maupun moral 
k.i I a JM! di banding sebelum 
p uasaf Bila sllrap, perilaku, 
ma upaaioral kita tidaklebih 
haikegsebelumpuasa, 
m a bJ1a Jadt sebenamya 
kit" ukao formalisme 
pua Te11tu saja formalisn:ie 
h il n akan merugikao din 

l)a}am Alquran swat 
Allah berfirman bah-

wa berunrung orang 
ya iaenyucikan jiwa dan 

orang yang mengo­
Nab. apakah kita akan 
orang yang berun!U111 
merugi? (•) I 

•J [)osen Program ~i 

sc:;'onesia. unJwniJaS r [)ah/an yogra,i:arta 

~::;--~ ) 
~~~ l 



{ "type": "Document", "isBackSide": false }

